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METODOLOGI PENELITIAN

A. METODE YANG DIGUNAKAN

Penelitian mengenatudi kasus keterlibatan siswa autis dalam pembelajaran
musik di SMP Labschool ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dan
dikhususkan menggunakan strategi studi kasus @é#gkietode kualitatif lebih
berupaya memahami situasi tertentu, yang bermaksmahami fenomena tentang
apa yang dialami subyek penelitian, misalnya peausilapersepsi, motivasi, dan
tindakan. Peneliti menggunakan metode deskriptifalitatif, karena peneliti
bermaksud meneliti sesuatu secara mendalam, taepdah kenyataan yang terjadi.
Metode tersebut digunakan karena dianggap palipgt tentuk mengungkapkan
secara rinci terkait masalah keterlibatan siswas addlam pembelajaran musik di
SMP Labschool. Penulis menggunakan studi kasusn&areeneliti satu subjek
penelitian, dimana siswa autis di sekolah umunibirlangsung dalam pembelajaran
musik.

Penulis sangat tertarik dengan kondisi jiwa dantal@nak autis dikarenakan
anak autis secara fisik cenderung mengabaikan, raenpolak kontak sosial yang
ditawarkan oleh orang lain. Maka muncul pertanydam rasa keingintahuan peneliti
bagaimana cara berkomunikasi, dan interaksi yamnadiedi kelas antara anak autis

dengan guru, dan dengan teman-temanya di kelapundimgkungan sekolah. Dari
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ketertarikan tersebut penulis meneliti tentang rkbgan anak autis pada saat
pembelajaran musik. Berdasarkan observasi pendamuliswa autis yang diteliti
memiliki rasa ketertarikan yang lebih, terhadapajehn seni budaya khususnya
praktek bernyanyi, sedangkan di pelajaran yangdanderung pasif.

K. Yin Menjelaskan bahwa studi kasus memungkinkamefiti, untuk
mempertahankan karakteristik holistik dan bermakdayi peristiwa-peristiwa
kehidupan nyata. Penjelasan ini menjadi landasgmwdastudi kasus memiliki
karakteristik penelitian kualitatif yakni adanyaaaalamiah.

Sudi kasus merupakan suatu inkuiri empiris yang menyelidiki fenomena di
dalam konteks kehidupan nyata, bilamana batas-batas antara fenomena dan
konteks tak tampak dengan tegas, dan dimana multisumber dimanfaatkan.
(Yin, 2008:18).

Metode ini digunakan dengan maksud untuk memahamangungkap dan
menjelaskan, berbagai gambaran atas fenomena ggaditdi lapangan, kemudian
dirangkum menjadi kesimpulan deskriptif berdasarkdata penelitian, yang
dikumpulkan sendiri oleh peneliti. Dengan kata lpemeliti sendiri yang menjadi

instrumen utama, dalam upaya mengumpulkan inforrfexgang data yang akan

diteliti, sedangkan instrumen lainya adalah sebpel@ngkap.

LOKASI DAN SUBJEK PENELITIAN
Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di SMP Labschool UPI Bandungl Ul.Senjaya Guru

(di dalam Kampus UPI Bandung JI. Dr. Setiabudi 229 Bandung). SMP Labschool



35

mempunyai siswa dan siswi yang bermacam-macam.inSal@ak-anak normal
ternyata terdapat pula anak tunarungu dan anak dogjan. Alasan dipilihnya siswa
autis di SMP Labschool Bandung ini adalah karersanga keunikan fenomena yang
terjadi untuk diteliti.

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian bernama Taufik atau akrab dipa@gjk. Opik merupakan
anak bungsu dari 3 bersaudara. Pada saat Opik ldajyarang sekali menangis.
Orangtuanya sudah mencurigai Opik terkena sindnatisték pada saat Opik berusia
sekitar 1-2 tahun yang sangat aktif tapi lambaardaic Pada saat balita Opik selalu
tidur di atas jam 12 malam dan selalu aktif bergefapi Opik dari kecil memiliki
ingatan yang bagus, yaitu bisa mengingat seswatg i temui, seperti mengenali
angkutan umum menuju rumahnya. Padahal waktu itanys sekitar 4-5 tahun
belum sekolah dan belum bisa baca. Kini usia Ogikahun dan merupakan siswa
SMP Labschool UPI Bandung. Hobinya sepak bola dasikmpop yang selalu di
tonton di TV, Opik hapal nama pemain bola dunia daal club nya, hapal nama-
nama pemain band bahkan lagu-lagu nya.

Opik merupakan siswa autis di SMP Labschool, memadg beberapa
karakter yang berbeda dengan siswa lain. Sepek sigjit memahami pelajaran dan
menjaga emosional serta gerakan-gerakan tangan padt kegiatan belajar
mengajar. Di sekolah, Opik mudah terpengaruh oksida teman-temanya, emosi
yang kurang stabil membuatnya cepat marah. Jikk @prasa kesal atau sedih, ia

hanya diam, dan menjambak rambut orang yang memjmatedih atau marah.
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Teman atau orang di sekitarnya memukul atau mergggackan semakin marah dan
membalas apa yang dilakukan orang tersebut. BaBigialama untuk memaafkan

orang yang telah membuatnya sakit hati.

TEKNIK DAN INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen penelitian diperlukan dalam suatu peae) karena pada
prinsipnya meneliti adalah mencari dan mengambiia,dalari observasi yang
dilakukan. Dalam pendekatan kualitatif adalah mean@ldari persepsi orang-orang
terkait melalui kejadian yang terjadi. Melalui inshen yang dibuat peneliti, maka
pengumpulan data akan semakin udah dilakukan.umsint untuk mengumpulkan
data-data yang diperlukan dalam mengungkap fenos®esial yang diamati.
Observasi

Observasi berupa pengamatan yang dilakukan tephaidses pembelajaran
musik, yang melibatkan siswa autis di SMP LabschBaini peneliti mengamati
bagaimana subyek memahami pelajaran (kognitif), aibagna minat dan
pengendalian emosi subyek, dalam kegiatan pembeajafektif), dan bagaimana
perilaku subyek dalam melakukan keterampilan miotogeperti menulis dan
membaca.

Dalam penelitian ini terdapat hasil penelitian gyatermasuk ke dalam
pedoman penelitian (evaluasi), yaitu pedoman esalyang berupa pengamatan

perkembangan yang terjadi pada siswa autis, pathp geertemuan untuk melihat



perkembangan yang ada. Dibawah ini disajikan tghed digunakan peneliti untuk

memperoleh data perkembangan siswa autis.

Tabel 1. perkembangan siswa autis

Nama

Subyek

Aspek Yang Diteliti

Pertemuan Kegiatan

1 2 3 4

dst

Keseriusan belajar

Memahami pelajaran

Keaktifan dalam belajar

Gerakan tubuh (repetitif)

Berbicara pada diri sendiri

Bersosialisasi

2. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data meladses interaksi dan

komunikasi berupa tanya jawab dengan teman sekglas,dan orangtua kandung

siswa autis untuk memperoleh data yang berkaitagate topik penelitian. Untuk

mengetahui penjelasan-penjelasan mengenai bebkshgantang subjek penelitian

ini dan berbagai informasi yang dilakukan, makagtiénmelakukan wawancara

dengan berbagai pihak yang dapat memberikan in®rma@banyak-sebanyaknya

tentang data-data yang dibutuhkan.
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Wawancara dilakukan peneliti terhadap orangtua kagdubyek, guru SMP
Labschool dan teman-teman suyek, yang merupakama sis SMP Labschool UPI
Bandung, yaitu dengan cara memberikan pertanyadanyaan. Peneliti membuat
pedoman wawancara yang berisi informasi yang dajjatikan sebagai data.
Adapun wawancara dilakukan untuk memperoleh infeinyang diperlukan oleh

peneliti mengenai pendapat, persepsi, dari indigtdw orang yang diwawancara.

D. PROSEDUR PENELITIAN
Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam pedalaan penelitian studi
kasus keterlibatan siswa autis di SMP Labschodiya
1.Tahap persiapan
Dalam tahapan ini, peneliti menyusun rancanganlii@me(proposal penelitian).
Rancangan penelitian dibuat sebelum penelitiankshlaakan, peneliti menyusun
surat-surat perizinan dalam hal melengkapi untukmogahkan melakukan
penelitian. Sebelum melakukan penelitian, peneiglakukan survai dan observasi
awal terhadap lokasi penelitian, hal ini dilakukamtuk peneliti untuk memantau
keadaan, dan juga menilai subyek yang akan ditéfiéil ini tidak terlepas dari
bimbingan serta masukan dari dosen pembimbing pearnbimbing II.
Tahap persiapan ini dilakukan pada saat peneldht mendapatkan tempat
penelitian, yaitu SMP Labschool pada bulan April@0Setelah mendapatkan tempat

penelitian, barulah peneliti menyiapkan surat idari fakultas ke SMP Labschool.
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Hal ini perlu dilakukan agar penelitian dapat dilk&n dengan lancar atas izin pihak
SMP labschool.
2. Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gerelni meliputi:
a. Observasi

Langkah pertama yang dilakukan terhadap penelitiadi SMP Labschool UPI
menggunakan teknik observasi yang di ambil pertatigpada tanggal 5 Maret 2010
dengan harapan peneliti mendapat hasil yang sealptimangkin untuk penelitian ini.
Observasi diperlukan dalam penelitian ini untuk getahui dan melakukan
pengamatan terhadap subyek, yaitu Opik yang meampakswa autis di SMP
Labschool. Observasi dilakukan pada saat peneliagai observer non-partisipan
dan observer partisipan. Peneliti melakukan dois j@bservasi, yaitu:
1). Observasi awal

Observasi awal merupakan teknik pengumpulan datgease cara pengamatan
langsung ke lokasi penelitian, yaitu SMP Labschét@da tanggal 5 Maret 2010
sampai dengan Juni 2010, disini peneliti bertindakagai observer non-partisipan
pada saat objek duduk di kelas VIII C. Peneliti manjungi, melihat, merekam lewat
video, dan mencatat peristiwa pembelajaran seniknmyasig melibatkan siswa autis
di dalamnya, yang terjadi pada saat proses kegikajar mengajar berlangsung di
SMP Labschool.

Sebagai obserber non-partisipan, peneliti hanyagameati kegiatan belajar

mengajar di kelas VIl C, pada saat itu yang bdeksebagai pengajar adalah guru
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PLP. Disana peneliti melihat subyek memperhatik@a gang diajarkan, atau
disampaikan guru PLP dengan menggunakan metodmakra api dari pandangan
matanya Opik itu tidak memahami dan sering memuokukulkan tangan ke paha,
tubuh dan meja belajar. Ketika pertemuan berikytgyau PLP mengadakan praktek
perkelompok, dan Opik mampu menyanyikan lagu yaagukan dan terlihat sangat
antusias.

2). Observasi Pelaksanaan Penelitian

Observasi yang dilakukan untuk mengumpulkan data-gang ada di SMP
Labschool, dilakukan secara langsung terhadap sisuigs pada saat praktek
pembelajaran musik, seperti menyanyikan lagu atamamkan pianika, dimana
tidak hanya hapalan lagu saja, tetapi ketepataa pada lagu tersebut dan lebih
melihat pada penilaian aspek-aspek lainya.

Peneliti melakukan observasi pelaksanaan mulaig&ng0 Juli 2010, disini
peneliti bertindak sebagai observer partisipangtkarpeneliti melakukan PLP di
SMP Labschool dan memegang kelas IX termasuk lelagek yaitu kelas IX B.
PLP dilakukan Juli hingga akhir November 2010 di FSMabschool dan turun
langsung mengajar Pendidikan Seni Budaya di keXgsjddi peneliti sekaligus
menjadi observer partisipan, yaitu mengamati langsitbagaimana subyjek
memahami pelajaran dan berperilaku dan merekamt le\tao pada saat kegiatan

belajar mengajar.
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b. Wawancara

Peneliti melakukan catatan lapangan karena tidakua informasi dapat
diingat. Untuk memenuhi kebutuhan dalam penelitinpada tanggal 19 Mei 2010
dilakukan wawancara dengan orangtua kandung Opilumiah mereka di Geger
Arum. Hal ini dilakukan untuk mengetahui gejala darakteristik pribadi anak autis
tersebut. Selain itu bisa diketahui bagaimana kghuanemberikan pelajaran tingkah
laku, sosial, agama, dan yang lainya sesuai degpg&kembangan anak.

Wawancara dengan teman sekelas dilakukan tanggahi32010 di SMP
Labschool, dan selama peneliti PPL disana melakwkanancara tidak langsung
(mengobrol dan bertanya) dengan teman-teman OpiginiDpeneliti menggali
tentang bagaimana Opik dan teman-teman lainya berbarsosialisasi, dan kerja
kelompok. Wawancara dengan guru seni budaya disaku&nggal 11 Juni dan 25
Oktober 2010 di SMP Labachool. Hal ini dilakukand@asaat peneliti menjadi
observer non-partisipan dan observer partisipahirtailakukan untuk mengetahui
bagaimana, dan hal apa yang dilakukan dalam pefaba&h, metode pengajaran,
serta mengetahui pendapat guru seni musik di SM3dbeool, mengenai pengaruh
pengembangan metode pembelajaran seni musik teridailaiswa autis itu sendiri.

c. Studi pustaka

Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data etrmasi melalui

sumber-sumber lain atau buku-buku yang relevangaterdengan masalah yang

diangkat dalam penelitian. Selain itu, studi pustakerupakan langkah awal dari
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pengumpulan data yang dilakukan melalui sumber-guntértulis, seperti buku-
buku, jurnal, situs blog, koran, majalah.

Untuk melakukan penelitian ini harus mendapatkaa-data yang akurat yaitu
dari teori-teori hasil dari para ahli dalam bidangisme., pendidikan, dan seni musik
itu sendiri. Hal ini dilakukan untuk membantu pémelalam menentukan landasan
berfikir, selain itu agar peneliti mempunyai pijakayang cukup kuat untuk
membangun kerangka berpikir.

d. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yaelgouti dokumentasi
proses penelitian, dan pembelajaran untuk mempegkgamentasi dan memberikan
gambaran yang lebih jelas tentang penelitian yatghtdilakukan. Dokumentasi
berfungsi sebagai data dalam bentuk fisik yang etk gambar, audio dan visual,
pendokumentasian proses belajar yang melibatkamasaitis di kelas ini berupa
foto, video dan data-data yang lain dan kemudiatadiuntuk keperluan pengolahn

data.

3.Teknik Pengolahan Data
Dalam pengolahan data ini akan dijelaskan bagain@ata diolah dan
dikumpulkan selama penelitian dilakukan. Pada apetelitian peneliti sebagai
Observer non-partisipan, lalu bertindak sebagaie®es partisipan karena peneliti
melakukan PPL di SMP Labschool. Peneliti mengajik @i kelas IX B, jadi selama

melakukan pertemuan kegiatan belajar mengajar, lipepgga mengambil data.
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Didalam pengolahan data ini terdapat reduksi, disptata, triangulasi dan
interpretasi.
a.Reduksi Data

Reduksi data, yaitu peneliti melakukan penyusunate dyang diperoleh,
kemudian ditentukan data yang sesuai dengan peanelii dengan pengklasifikasian
yang ada. Setelah mengumpulkan data yang diperlyeameliti melakukan proses
reduksi dengan jalan membuat rangkuman inti, setiayg data yang di proses dan
pernyataan-pernyataan mulai dikaji. Data kemudiaipisah-pisahkan dan
dikelompokkan sesuai dengan permasalahan, untukudkem dideskripsikan,
diasumsi dan disajikan dalam bentuk informasi.

Adapun perolehan data yang didapat peneliti tréévan maka peneliti tidak
masukkan dalam penyajian hasil, namun tetap disimp&uk masa yang akan datang
jika diperlukan. Dengan demikian, data yang direti@dkan memberikan gambaran
yang lebih spesisitk dan mempermudah peneliti médak pengumpulan data
selanjutnya serta mencari data tambahan jika dik@n. Semakin lama peneliti
berada di lapangan, jumlah data semakin banyakalsankompleks dan rumit.
Untuk itulah reduksi data dilakukan, sehingga diatak bertumpuk dan mempersulit

analisis data selanjutnya.
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b. Display Data atau Penyajian Data

Display data atau penyajian data, yaitu data yatghtdiperoleh peneliti lalu
diklasifikasikan menurut pokok permasalahan. Sktéladibuat dalam bentuk umum
ke khusus melalui bentuk uraian naratif, sehinggamodahkan peneliti untuk
melihat hubungan suatu data dengan data yang kirfPgnyajian data ini untuk
menyesuaikan dan membandingkan, antara data reslifan dilapangan dengan
literatur yang berupa teori atau narasumber yangumjang yang dipakai peneliti.

Pada langkah ini, peneliti berusaha menyusun gate relevan sehingga
menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memitiakna tertentu. Prosesnya
dapat dilakukan dengan cara menampilkan dan menffumingan antar fenomena
untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi danyapg perlu ditindaklanjuti,
untuk mencapai tujuan penelitian. Dalam melakukanypjian data tidak semata-
mata mendeskripsikan secara naratif, akan tetagirtdi proses analisis yang terus
menerus sampai proses penarikan kesimpulan.

c. Triangulasi

Saat peneliti berada di lapangan yaitu mengekspldeda atau informasi, untuk
mendapatkan informasi yang banyak dan akurat. usagnitu, informasi yang
diperoleh harus memenuhi syarat objektivitas sej@ngeneliti harus melakukan
triangulasi dalam menggali informasi. Triangulagalah pengecekan data dari hasil
penelitian dengan data lain sebagai pembandingnbgknelitian ini triangulasi data
dilakukan dengan mengecek silang atau membandinighaih wawancara, dengan

pengamatan langsung yang dilakukan peneliti diskekbagai observer partisipan,
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atau apa yang dikatakan informan di luar wawanc@eaua jenis pengecekan silang
ini dilakukan kepada data, atau informasi yang pldaari informan. Informan disini
adalah teman-teman PLP, atau siswa kelas IX di §&i3chool. Hal ini dilakukan
untuk memastikan kebenaran informasi yang diberikégh informan. Praktik
triangulasi yaitu dari kegiatan peneliti yang bey@ pada informan A, dan
mengklarifikasinya atau mengeksplorasi dengan imér B. Misalnya wawancara
dengan teman-teman sekelas objek, atau bertanyad&eguru PLP lain, lalu di
konfirmasi ke orangtua objek, lalu di konfirmasinieali ke guru di SMP Labschool.

. Interpretasi

Peneliti mencoba menginterpretasikaan data yarad téiperoleh dari hasil
wawancara, dengan lbu Wiwin selaku orang tua Opik tbu Lina selaku guru
Pendidikan Seni Budaya di SMP Labschool. Penelgngmterpretasi data tidak
hanya dengan wawancara, tapi dengan cara mengdbralaktu luang, karena
peneliti melakukan PPL di SMP Labschool, jadi banykesempatan untuk
mengobrol terkait dengan siswa autis di sekolah.

Dari data wawancara yang dilakukan, guru merasak Gprang bisa
mengikuti pelajaran seni budaya dengan baik. Tegi @gengamatan peneliti
langsung sebagai observer partisipan, Opik bisagiket pelajaran seni budaya
khususnya seni musik dengan baik. Pernah di sweiatan belajar Opik memimpin
teman-teman sekelasnya untuk menyanyikan lagu "@tguhdul pacul”. Disini
membuktikan bahwa Opik bisa mengikuti kegiatan jeel&hususnya dalam hal

praktek. Padahal peneliti sebagai Observer paatisimng mengajar di kelas IX B
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tidak memberikan pengajaran secara khusus tentabg.j Opik ingin bermain jimbe
untuk "nyanyi-nyanyi" sembarang lagu, dan penatiiembolehkan Opik untuk
bermain jimbe dengan teman-temanya. Tapi ketik&tpkadimulai, peneliti secara
spontan memanggil Opik untuk memainkan jimbe paaat siswa kelas IX B
menyanyikan lagu "gundul-gundul pacul”. Dan penséhdirikaget bahwa pada saat
itu Opik memainkan jimbe dengan baik, dan benaagémiknya pun sesuai (pas).

Selama peneliti melakukan PPL di SMP Labschool datomatis menjadi
observer partisipan, apa yang terjadi di kelasns&l&egiatan belajar dilakukan di
kelas 1X B, ataupun ada kejadian yang menyangkii,@eneliti selalu memasukan
data penelitian dan langsung peneliti tulis agdakt lupa. Terkadang data didapat
dari informan yaitu teman-teman Opik yang menckaitaOpik ke peneliti, ataupun
guru-guru PPL yang menceritakan pengalaman mengdjakelas IX B atau
menceritakan kegiatan/perilaku Opik pada saat bjd@rpelajaran (istirahat).

Dari wawancara yang dilakukan dengan ibu Wiwiralsel orangtua Opik,
orangtua Opik merasa agak kecewa dengan SMP Lafiscymng kurang
memperhatikan Opik sebagai anak berkebutuhan kh&adikitnya orangtua Opik
mengharapkan Opik bisa dilindungi dan diberi pedmakhusus. Peneliti pun yang
menjadi Observer partisipan disana ‘mengiyakan’wealSMP Labschool tidak
membeda-bedakan siswa-siswanya, semua diperlalsaikaa. Dari segi musik, Opik
memiliki kelebihan dari siswa lain yaitu bisa menk@n jimbe dengan sangat baik.
Peneliti bisa melihat kemampuan Opik dalam memairdat musik, yaitu jimbe.

Tapi kelebihan itu sendiri tidak ‘dimunculkan’ olghru Seni Labschool.
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Padahal jika di arahkan dan diberi pelajaran bagaarbermain alat musik
perkusi, peneliti yakin Opik mampu bermain alat ikyserkusi melebihi teman-
temanya. Pada kenyataanya Opik tidak diajarkanitvege bermain jimbe, tapi dia
mampu memainkan jimbe dengan baik, ritmiknya sego@$, dan sesuai sekali
dengan lagu yang dibawakan.

Setelah peneliti melaksanakam kegiatan belajdeldis IX B maka peneliti
mendapatkan data dan langsung dipilih apa yangasetngan penelitian, lalu
ditulis. Setiap peneliti ke sekolah pasti ada infasi atau data yang didapat, maka
informasi dan data itu dipilih setelah direduksanddisesuaikan dengan kebutuhan
penelitian maka data diketik dan dimasukan ke @ataelitian. Kegiatan itu terus
berlanjut karena peneliti ke SMP Labschool setiapi, hkecuali hari sabtu dan
Minggu.

4.Penyusunan Laporan

Peneliti melakukan pengumpulan data, pemilahan dat#ikasi data secara
global, pengolahan data, penganalisaan, penyusamamarik kesimpulan dari hasil
penelitian yang dilakukan. Selanjutnya melakukdapapengetikan sebagai langkah

pelaporan hasil penelitian.



